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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Aktor 

Kebijakan 

: Individu atau kelompok yang mempunyai andil didalam bidang 

kebijakan karena mereka mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

keputusan pemerintah 

   

AMDAL  (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup)  kajian mengenai 

dampak penting suatu Usaha dan/atau Kegiatan yang direncanakan 

pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 

keputusan tentang penyelenggaraan Usaha dan/atau Kegiatan.  

   

BKPRD : Badan Koordinasi Penataan Ruang Daerah  

   

Bappeda : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

   

Dampak : Perubahan yang terjadi dalam lingkungan akibat adanya aktifitas 

manusia termasuk didalamnya  dampak pembangunan fisik dan non 

fisik. 

   

Dampak sosial : Konsekuensi yang timbul adanya suatu pembangunan maupun 

penerapan suatu kebijaksanaan dan program dan mengakibatkan 

perubahan yang terjadi pada manusia dan masyarakat yang 

diakibatkan oleh aktifitas manusia 

   

Dampak 

lingkungan 

fisik 

: berubahnya morfologi alam, ekologi, hidrologi, pencemaran air, 

udara, dan tanah. Perubahan morfologi atau bentang alam 

   

Daya Dukung 

lingkungan 

hidup 

: Kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan 

manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antarkeduanya. 

 

   

Daya 

Tampung 

lingkungan 

hidup 

: Kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap zat,energi, dan/atau 

komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya 

   

DPU : Dinas Pekerjaan Umun 

   

Eksplorasi : Tahapan kegiatan usaha pertambangan untuk memperoleh informasi 

secara terperinci dan teliti tentang lokasi, bentuk, dimensi, sebaran, 

kualitas dan sumber daya terukur dari bahan galian, serta informasi 
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mengenai lingkungan sosial dan lingkungan hidup. 

   

Good Mining 

Proctice 

 Suatu proses kegiatan usaha pertambangan mulai dari penetapan 

wilayah, sampai dengan proses pengolahan dan pemurnian, 

dilaksanakan dengan cara sitematis, memenuhi kriteria teknis, 

menghormati norma-norma, hak-hak dasar masyarakat setempat, dan 

keseimbangan lingkungan hidup, sesuai peraturan perundang-

undangan, untuk digunakan sebesar-besarnya bagi kemakmuran 

rakyat dan kemandirian bangsa 

   

Kebijakan 

Publik 

: Serangkaian tindakan yang ditetapkan aktor atau sejumlah aktor yang 

mempunyai tujuan tertentu dan bukan merupakan keputusan berdiri 

sendiri.  Kemudian kebijakan publik merupakan apa yang sebenarnya 

dilakukan dalam rangka memecahkan masalah, dan bukan sekedar 

ide atau gagasan atau  keinginan pemerintah. Hal ini dikarenakan 

kebijakan publik bukan  sekedar  bagaimana proses kebijakan dibuat 

tetapi berkaitan dengan implementasi dan evaluasi kebijakan 

   

Kegiatan 

pascatambang 

: Kegiatan terencana dan sistematis dan berlanjut setelah akhir atau 

sebagian atau seluruh kegiatan usaha pertambangan untuk 

memulihkan fungsi lingkungan alam dan fungsi sosial menurut 

kondisi lokal diseluruh wilayah penambangan. 

   

KLHS : (Kajian Lingkungan Hidup Strategis) Instrumen yang  berfungsi dan  

bertujuan untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan 

berkelanjutan telah menjadi dasar dan telah terintegrasi dalam 

pembangunan wilayah, sehingga dalam penyusunan rencana tata 

ruang dan wilayah  Pemerintah Daerah wajib melakukan KLHS 

   

Lingkungan : kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam 

itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia 

serta makhluk hidup lain 

 

   

Lingkungan 

Biotik 

: Segala makhluk hidup yang ada disekitar individu baik tumbuh-

tumbuhan, hewan, dan manusia 

   

Lingkungan 

Fisik 

 Segala benda mati dan keadaan fisik yang ada disekitar individu 

   

Lingkungan 

Kebijakan 

: Konteks khusus dimana kejadian-kejadian disekeliling khusus 

kebijakan terjadi, mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pembuat 

kebijakan dan kebijakan publik. lingkungan kebijakan 

   

Paradigma  : berfokus pada manajemen organisasi yang berdampak pada alam. 
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ecocentric Hasilnya menyelaraskan organisasi dengan lingkungan alam. 

Penyelarasan ini melibatkan pandangan yang berbeda dari tujuan 

organisasi, nilai-nilai produk, dan sistem produksi serta organisasi, 

lingkungan dan fungsi bisnis. 

   

Pembangunan 

berkelanjutan 

: Pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri 

   

Pembangunan 

yang 

berwawasan 

lingkungan 

: Pembangunan  seyogyanya tidak hanya menekankan pada 

pembangunan fisik saja, tetapi harus lebih menekankan pada 

pembangunan manusia dengan modal sosial yang dimilikinya. Modal 

sosial adalah satu komponen penting dalam menggerakan 

kebesamaan, mobilitas ide, ke saling percayaan dan ke saling 

menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama.  

   

Penambangan : Bagian kegiatan usaha pertambangan untuk memproduksi mineral 

dan mineral ikutannya. 

   

Pengendalian 

dampak 

lingkungan  

: Upaya untuk mencegah, meminimalkan dampak negatif suatu usaha 

(proyek pembangunan) terhadap lingkungan sehingga kualitas 

lingkungan tetap terjaga dengan baik 

   

Perencanaan : strategi untuk pengambilan keputusan sebelumnya sebagai suatu 

aktifitas tentang keputusan dan implementasi. 

   

Perceived 

impact atau 

special impact 

 Dampak yang timbul dari persepsi masyarakat terhadap resiko dari 

adanya proyek. Persepsi, sikap dan kepercayaan masyarakat 

membentuk interprestasi tentang proyek dan dampaknya beberapa 

contohnya adalah stress, rasa takut 

   

Real atau 

standart 

impact 

: Dampak yang timbul akibat dari aktifitas proyek : pra kontruksi, 

kontruksi dan operasi misalnya pemindahan penduduk, bising atau 

polusi udara. 

   

RT RW : Rencana Tata Ruang dan Wilayah  

   

SPPL  (Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 

Lingkungan Hidup) pernyataan kesanggupan dari penanggung jawab 

usaha dan/atau kegiatan untuk melakukan pengelolaan dan 

pemantauan lingkungan hidup atas dampak lingkungan hidup dari 

usaha dan/atau kegiatannya diluar Usaha dan/atau kegiatan yang 

wajib amdal atau UKL-UPL 

   

Studi 

kelayakan 

: Tahapan kegiatan usaha pertambangan untuk memperoleh informasi 

secara rinci seluruh aspek yang berkaitan untuk menentukan 
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kelayakan ekonomis dan teknis usaha pertambangan, termasuk 

analisis mengenai dampak lingkungan serta perencanaan pasca 

tambang. 

   

Tata ruang : Wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang baik direncanakan 

maupun tidak direncanakan. Tata ruang perlu direncanakan dengan 

maksud agar lebih mudah menampung kelanjutan perkembangan 

kawasan yang bersangkutan 

   

UKL-UPL  (Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan Hidup) pengelolaan dan pemantauan terhadap Usaha 

dan/atau Kegiatan yang tidak berdampak penting terhadap 

lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 

keputusan tentang penyelenggaraan Usaha dan/atau Kegiatan.  

   

UNCED : United Nations Conference on Environment and Development  

   

Usaha 

pertambangan 

: Kegiatan dalam rangka pengusahaan mineral dan batubara yang 

meliputi tahapan kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, studi 

kelayakan, kontruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, 

pengangkutan dan penjualan, serta pasca tambang 

   

WCED : World Commision on Environment and development (Komisi Dunia 

tentang lingkungan dan Pembangunan) 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


